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Hedonisme dan Tradisi Etis

TRJUK RENCANA

WACANA penyelesaian kasus
penganiayaan yang dilakukan
anak mantan pejabat Ditjen Pa-
jak, Mario Dandy Satriyo terhadap
D, melalui mekanisme restorative
justice atau keadilan restoratif
tidaklah tepat. Pasalnya, perbu-
atan Mario bukan masuk kategori
tindak pidana ringan (tipiring),
melainkan tindak pidana berat.
Karenanya, Mario bersama se-
orang temannya, Shane, harus di-
proses hingga pengadilan.

Wacana restorative justice ini
muncul ketika Kepala Kejati DKI
menjenguk korban D di rumah sa-
kit yang kemudian menawarkan
kepada keluarga korban restora-
tive justice, namun belakangan
pernyataan tersebut diralat mela-
lui Kepala Seksi Penerangan dan
Hukum Kejati DKI. Dikatakan, ta-
waran upaya damai hanya dibe-
rikan kepada AG (15), karena
masih di bawah umur.

Namun publik keburu mere-
spons keras pernyataan Kepala
Kejati DKI, bahkan kasus ini
mengundang perhatian Men-
kopolhukam Mahfud MD dan ja-
jaran Kejaksaan Agung untuk
berkomentar. Berdasar Peraturan
Kejaksaan Agung No 15 Tahun
2020, salah satu syarat penerap-
an keadilan restoratif adalah tin-
dak pidana terkait terancam pi-
dana tidak lebih dari lima tahun
(KR 20/3).

Sementara perbuatan Mario
Dandy termasuk tindak pidana
berat yang ancaman hukuman-
nya maksimal 12 tahun penjara.
Kiranya langkah Kejaksaan
Agung untuk tidak menerapkan
keadilan restoratif sudah sangat
tepat. Sedangkan terkait AG yang
usianya masih di bawah umur, da-
pat saja diambil langkah diversi
atau pengalihan penyelesaian
perkara dari hukum pidana ke
mediasi atau kekeluargaan.

Namun, untuk hal yang disebut
terakhir ini memerlukan persetu-
juan dari korban atau keluar-
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ganya. Dalam perkembangan-
nya, keluarga D tak bersedia
memberi maaf dan tak setuju pe-
nyelesaian menggunakan pen-
dekatan restorative justice mau-
pun diversi. Artinya, penyelesaian
kasus penganiayaan berat ini
tetap menggunakan mekanisme
hukum pidana sebagaimana di-
atur KUHP, khususnya tetang tin-
dak penganiayaan yang diren-
canakan. Jadi, penggunaan res-
torative justice haruslah selektif,
bukan untuk semua tindak pi-
dana.

Berdasar Pasal 355 ayat (1)
KUHP penganiayaan berat yang
dilakukan dengan direncanakan
terlebih dahulu, dihukum penjara
selama-lamanya dua belas tahun.
Kiranya tidak terlalu sulit bagi
aparat penegak hukum atau pe-
nyidik untuk mengkualifikasikan
tindakan Mario sebagai pengania-
yaan berat yang direncanakan.
Perencanaan itu terlihat dari tin-
dakan persiapan sebelumnya.

Kita berharap kasus ini disele-
saikan dengan cara profesional.
Jangan sampai ada upaya peng-
alihan penyelesaian ini ke restora-
tive justice karena memang tidak
mungkin oleh sebab sifat pida-
nanya yang berat dan keji. Bah-
kan, korban (D) sampai meng-
alami koma akibat penganiayaan
yang dilakukan Mario Dandy.

Diharapkan publik terus men-
gawal kasus ini hingga pengadil-
an. Sebab, bukan tidak mungkin
ada pihak yang bergerilnya dan
mendorong-dorong agar kasus ini
diselesaikan secara restorative
justice  maupun kekeluargaan.
Apalagi, orangtua Mario Dandy
yang berlimpah harta dan kini
sedang ditelusuri harta kekayaan-
nya oleh PPATK, tidak tertutup ke-
mungkinan menggunakan berba-
gai cara agar anaknya terlepas
dari jeratan hukum. Di sinilah pe-
ran masyarakat untuk mengawal
dan mengontrol agar hukum ber-
jalan on the track. O-d
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AKHIR-AKHIR ini beredar infor-
masi yang meminta agar pemilik
ponsel jangan membuka bila ada
kiriman - apalagi dari nomer tidak
dikenal - yang berisi undangan
ataupun yang lain, dengan format
: apk. Informasi bagus terutama
beredar dalam WA-WA Group.
Dan ini sangat membantu bagi
warga yang gaptek, yang lansia
dan hanya menggunakan ponsel
untuk WA dan telepon.

Saya mengatakan ini informasi
bagus bagi yang gaptek dan ha-

DARI Selatan ada gempa,
dari Utara ada erupsi Gunung
Merapi. Di tengah tengah ada
angin ribut yang mengakibatkan
pohon-pohon  bertumbangan.
Kalimat bernada prihatin terse-
but tiba-tiba diucapkan teman
ketika Jumat (17/3) malam lalu
terjadi gempa. Kami yang se-
dang kumpul-kumpul membica-
rakan angin rlbut dan bertumban-
gannya pohon-pohon bahkan
lampu mati yang cukup lama,pa-

Informasi yang Larang Buka Format apk

nya bisa mengoperasikan ponsel
untukL WA dan telepon. Sebab
biasanya kalau dapat WA lang-
sung ingin dibaca dan kadang ti-
dak dilihat siapa pengirim, apalagi
kok formatnya. Sehingga infor-
masi WAG tersebut bermanfaat
dan cukup mengedukasi. Apalagi
juga ada penjelasan, berbahaya
bagi ponsel jika kita membukanya.
Apalagi, sebagai lansia saya
berterimakasih denga nada infor-

masi tersebut. [-d
Yanto, Mancasan Sleman

Ketika di Antara Bencana

da siang harinya. Tiba-tiba me-
rasakan getaran. Seseorang ter-
sadar dan berseru gempa.

Rasanya menjadi kecil ketika
terjadi bencana berurutan : erup-
si - angin rebut - gempa. Sebagai
manusia, bencana yang berun-
tun harus menyadarkan kita, be-
tapa sangat kecil kita di ha-
dapanNYA. Dan ketika Allah su-
dah berkehendak, apa pun akan
terjadi. O-d

Anti, Karangkajen Kota Yogya

MASYARAKAT harus antri minyak
goreng, bensin dan mengalami kesulitan
membeli beras serta kebutuhan pokok
lainnya. Namun ironis, pejabat tinggi ne-
gara justru bergairah menumpuk harta
kekayaan. Juga pamer kemewahan. Di te-
ngah kontradiksi tersebut, korupsi tetap
saja marak. Ratusan triliun uang negara
pun raib, bersanding dengan pencucian
uang.

Ironis. Oknum-oknum penyelenggara
yang mestinya menjadi pelayan publik
justru menjelma menjadi raja-raja da-
dakan yang gemar memburu rente de-
ngan melakukan kapitalisasi kekua-
saan. Kekuasaan yang semestinya ber-
ada di ruang publik, dengan sistem kelo-
la yang transparan, mereka belokkan
ke ruang privat. Jadi alat untuk mem-
buru kepentingan material dan imma-
terial. Cita-cita negara kesejahteraan
kandas. Yang hidup sejahtera atau ma-
ha sejahtera hanya kelompok elite
kekuasaan. Sementara, rakyat lebih di-
posisikan sebagai figuran massal yang
harus berebut remah-remah roti kese-
jahteraan.

Reformasi Birokrasi

Rakyat wajib bertanya, apa dampak-
nya reformasi birokrasi? Juga apa hasil-
nya revolusi mental yang selalu digem-
bar-gemborkan itu?

Reformasi birokrasi bisa disebut
berhasil jika sistem penyelenggaraan
negara mampu meningkatkan mutu pela-
yanan publik. Yakni mendistribusikan
keadilan dan kesejahteraan. Selalu mem-
buka berbagai akses yang memungkinkan
warga negara bisa bahagia dan mengem-
bangkan diri.

Adapun revolusi mental dianggap
berhasil jika terjadi perubahan menuju
pola pikir, sikap dan perilaku yang sarat
dengan budaya ide, etika, nilai dan karya
dari para pemangku kepentingan bang-
sa/negara. Di sini, para penyelenggara ne-
gara sebagai pihak yang memiliki kekua-
saan dan berada di tingkat hulu dituntut
menjadi contoh. Sehingga terjadi hilirisasi
nilai-nilai keteladan yang memberi inspi-
rasi dan jadi orientasi nilai masyarakat.

Indra Tranggono

Menjadi persoalan yang gawat jika justru
di tingkat hulu terjadi kekeruhan.
Kenapa terjadi dan muncul perilaku
oknum-oknum penyelenggara negara
yang jauh dari ideal? Pertama, hedonisme
atau pola-pikir dan perilaku memburu
kenikmatan telah menjadi panglima da-
lam ruang bawah sadar oknum-oknum
penyelenggara negara. Kesuksesan jen-
jang karir tidak dimaknai sebagai tugas

suci yang menuntut tanggungjawab tinggi
tapi sebagai kesempatan untuk mengeks-
presikan naluri dan nafsu hedonistik.
Gemerlap dunia material dianggap jauh
lebih menarik daripada kematangan
kepribadian, kekuatan karakter, kapasi-
tas kemampuan, dedikasi sosial, komit-
men dan integritas yang menjadi syarat
utama kepemimpinan. Yang terjadi ke-
mudian adalah ironi. Daripada menjadi
manusia kelas negarawan mereka justru
memilih menjadi manusia kebanyakan,
yang penting kaya raya dan hidup senang.
Bisa pamer kekayaan demi mendongkrak
citra dan popularitas diri.

Hedonisme bersifat destruktif karena
yang diumbar adalah nafsu memburu

KR-JOKO SANTOSO

kenikmatan duniawi. Manusia-manusia
hedonis biasanya hanya menyembah ke-
pentingan diri sendiri. Kepekaan sosial
lenyap. Kesadaran untuk memerjuang-
kan kepentingan kaum papa pun meng-
uap. Begitu juga dengan mentalitas fi-
lantropi (kedermawanan) sosial. Mereka
semata-mata jadi mesin kepentingan.
Tiga Budaya

Hedonisme sangat potensial mendorong
penyimpangan etika dan nilai. Namun
bisa ditekan jika manusia mampu men-
jalani tradisi etis. Menurut pemikir ke-
bangsaan Yudi Latif ada tiga hal funda-
mental yang bisa jadi pegangan. Yakni,
budaya rasa bersalah, budaya malu
dan budaya takut.

Budaya rasa bersalah terkait de-
ngan sikap etis yang menjadi pancaran
kekuatan lentera moral seseorang da-
lam menimbang baik-buruk laku
hidupnya. Budaya malu terkait dengan
sikap etis seseorang yang ditentukan
pertimbangan daya takarnya tentang
penilaian orang lain. Seseorang akan
merasa malu bila penilaian atas
dirinya dipergunjingkan. Apalagi ia
dinistakan orang lain. Adapun budaya
takut berkaitan dengan rasa takut pa-
da sanksi dan hukuman.

Tiga budaya tersebut semestinya di-
tumbuhkan, dikembangkan dan diper-
kuat serta dijalani. Bukan hanya oleh
masyarakat tapi juga terutama para
penyelenggara negara. Sehingga mereka
bisa memancarkan nilai-nilai kete-
ladanan.

*) Indra Tranggono, , praktisi budaya

dan esais

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan mengi-
rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan Rak-
yat. Selanjutnya redaksi hanya menerima
tulisan lewat email : opinikr@gmail.com de-
ngan panjang tulisan antara 535 - 575 ka-
ta, dengan mengisi subjek mengenai isu
yang ditulis serta jangan lupa menampilkan
fotocopy identitas. Terimakasih.

Membaca Mengajak Menjelajah Dunia

KEGELISAHAN Rudy Prakanto ten-
tang penguatan literasi membaca di seko-
lah tersaji (KR, 10/3) bukannya tanpa
alasan. Sebagai Kepala Balai Teknologi
Komunikasi Pendidikan (Balai Tek-
komdik) DIY, penulis meyakini ada pemi-
kiran tersendiri di balik keresahan terse-
but. Terutama mengenai literasi pendi-
dikan tentang upaya sistematis dan stra-
tegis penguatan literasi membaca di seko-
lah.

Sependapat dengan hal tersebut,
penulis mencoba memaparkan berbagai
solusi yang dapat diimplementasikan di
lingkup sekolah. Tak dapat dipungkiri
bahwasanya perkembangan suatu zaman
dengan digilitasinya yang begitu pesat
dan hampir tak terbendung, memiliki
dampak positif maupun negatif bagi kala-
ngan peserta didik generasi penerus per-
adaban. Dampak positif yang dihasilkan
dari digitalisasi yang berkembang pesat di
ranah pendidikan siswa dapat membaca
semua informasi, tak terkecuali materi
pelajaran yang dapat dengan mudah diak-
ses siswa melalui gawai. Sebaliknya, apa-
bila siswa tak terkontrol dengan ponsel
pintar tersebut, maka internet akan men-
jadi bumerang tersendiri dan anjloknya
prestasi pendidikan kita.

Trisentra Pendidikan

Trisentra pendidikan yang digaungkan
Bapak Pendidikan Nasional, Ki Hajar
Dewantara mengingatkan, bahwa pen-
didikan berlangsung di tiga lingkup : di
ranah keluarga, ranah sekolah dan ranah
masyarakat. Pertama, lingkup keluarga.
Keluarga merupakan basis utama dalam
mengajarkan budaya membaca untuk
anak. Orang tua perlu menciptakan iklim
yang menumbuhkembangkan anak un-
tuk gemar membaca. Hal yang dapat di-
lakukan keluarga dalam hal membaca
salah satunya dengan memperbanyak
buku bacaan dan membatasi penggunaan
gawai untuk game online.

Ridwan Mahendra

Kedua, lingkup sekolah. Sekolah meru-
pakan tempat kedua setelah lingkungan
keluarga. Sekolah berperan penting da-
lam meningkatkan literasi membaca
siswa. Tampaknya sekolah harus lebih in-
ovatif menyedikan bahan bacaan serta
buku-buku yang sesuai dengan kebu-
tuhan siswa. Selain itu, membentuk ko-
munitas baca di sekolah merupakan cara
efektif untuk menumbuhkan minat baca
siswa. Ketiga, lingkup masyarakat. Ling-
kup masyarakat harus sadar bahwasanya
di era sekarang banyak berita yang harus
ditelisik kebenarannya. Banyaknya infor-
masi yang kurang dipahami masyarakat,
tentu menjadikan masyarakat kita harus
benar-benar meningkatkan literasi mem-
bacanya.

Solusi

Pendidik yang baik tentu bukan hanya
sekadar menggugurkan kewajiban men-
gajarnya. Jauh lebih dari itu, guru

liki arti bahwa éaku berpikir maka aku
adai. Dalam arti sempit dapat dikatakan
bahwa kemampuan seseorang dalam
berpikir, berbicara, maupun mengekspre-
sikan diri sangat dipengaruhi apa yang se-
seorang baca.

Semakin banyak seseorang dalam
membaca, maka semakin banyak penge-
tahuan seseorang. Semakin banyak
pengetahuan yang didapat seseorang, ma-
ka seseorang akan menjadi pemikir. Dan
semakin banyak pemikir yang didapatkan
melalui bahan bacaan, maka seseorang
akan menjelajah dunia melalui literasi
membaca.

Dengan demikian, dalam penguatan lit-
erasi membaca khususnya di sekolah
melalui kesadaran tentang pentingnya lit-
erasi dan peran perpustakaan akan terca-
pai. Bukan tidak mungkin pendidikan ki-
ta akan menjadi pendidikan yang unggul
dengan literasi membacanya. [-d

*) Ridwan Mahendra SPd, Guru
SMK Kesehatan Mandala Bhakti
Surakarta)

harus senantiasa menjadi inspirator
dalam kehidupan siswa baik di da-
lam dan di luar sekolah. Solusi ter-
baik dalam meningkatkan literasi
membaca siswa di dalam sekolah
tentu setiap pembelajaran selalu dis-
elipkan informasi yang didapat
siswa sehari sebelumnya. Informasi
yang didapat melalui berbagai me-
dia yang di antaranya buku, koran,
internet, majalah, dan lain seba-
gainya. Selain informasi yang dida-
pat siswa melalui membaca, guru
hendaknya tak lupa mengingatkan
bahwasanya informasi yang dibaca
harus disertai dengan sumber ter-
percaya untuk mencegah terjadinya
informasi hoaks.

Cogitu Ergo Sum ungkapan Ba-
hasa Latin yang diutarakan oleh fil-
suf Perancis, Rene Descartes, memi-

impor.

ringan.

Mario.

sa kasasi.

kat.

Fojok kR

Usut penyelundupan pakaian bekas
-- Termasuk bosnya.
skekek

Keadilan Restoratif untuk pidana

-- Masyarakat harus kawal kasus

sesteske

Vonis bebas tragedi Kanjuruhan, jak-

-- Karena lukai keadilan masyara-

Bezass

iklankryk13@gmail.com.
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